ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Corporate Governance terhadap
Perilaku Penghindaran Pajak (Studi pada Perusahaan LQ45 BEI)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, kepemilikan
institusional, komite audit, kualitas audit, frekuensi rapat komite audit, dan ukuran
dewan direksi terhadap penghindaran pajak dengan roa, /everage dan firm size
sebagai variable kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu studi pustaka dan dokumentasi.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang
terdaftar dalam indeks Q45 di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-
2021. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yang diperoleh sebanyak 31 perusahaan. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis statistika
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, pengujian koefisien

determinasi dan uji t.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel komisaris independen,
kepemilikan institusional, frekuensi rapat komite audit dan ukuran dewan direksi
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan variable komite audit
dan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan yang terdaftar dalam indeks 1.Q45 periode tahun 2017-2021.

Implikasi dan kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan agensi antara
agen dan principal yang terkadang memiliki perbedaaan kepentingan sehingga
dapat menimbulkan konfil keagenan yang berdampak kepada pengambilan

kepurusan yang berkaitan dengan pajak perusahaan.
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avoidance.
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ABSTRAK

This study takes the title "The Effect of Corporate Governance on Tax
Avoidance Behavior (Study on LO45 BEI Companies)". This study aims to analyze
the effect of independent commissioners, institutional ownership, audit committee,
audit quality, meeting frequency, and board size on tax avoidance with roa,
leverage and firm size as control variables. The data collection techniques used in

this research are literature study and documentation.

The population used in this study are companies listed in the LQ45 index on
the Indonesia Stock Exchange during the 2017-2021 period. The sampling
technique used in this study used purposive sampling technique which obtained 31
companies. The data analysis used in this study is descriptive statistical analysis,
classical assumption test, panel data regression analysis, determination coefficient

testing and t test.

The results of this study show that the variables of independent
commissioners, institutional ownership, frequency of meetings and board size have
no effect on tax avoidance, while the audit committee and audit quality variables
have a negative effect on tax avoidance in.companies listed in the LO4J5 index for

the period 2017-2021.

The implicationand conclusion of this research is that the agency
relationship between the agent and the principal sometimes has different interests
so that it can lead to agency conflicts that have an impact on decision making

related to corporate tax.
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